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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Katergori pernerlitian ini adalah Surrvery Erxplanatory, derngan jernis pernerlitian 

kurantitatif dan pernderkatan cross-serctional Pernderkatan cross-serctional digurnakan 

urnturk mernjerlaskan hurburngan kaursalitas antara tingkat perngertahuran dan perrserpsi 

konsurmern yang mermperngarurhi kerpurtursan permberlian obat gernerrik di Kerlurrahan 

Gurnturng Manggis. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pernerlitian ini dilakurkan di wilayah Kota Banjarbarur terpatnya di kerlu rrahan 

Gurnturng Manggis. Waktur perlaksanaan pernerlitian dilaksanakan dari burlan Ferbrurari 

sampai burlan Marert 2024. 

3.3. Ethical Clearence 

Pernerlitian ini dilaksanakan serterlah merndapatkan surrat izin erthical clerarance r 

dari Komisi Ertik Pernerlitian U rniverrsitas Sari Murlya Banjarmasin derngan nomor 

No. 059/KErP-UrNISM/III/2024. Prinsip ertik diterrapkan dalam sermura tahap 

kergiatan pernerlitian, murlai dari pernyursurnan proposal hingga purblikasi hasil 

pernerlitian (Notoatmodjo, 2018). U rnturk merncergah timburlnya masalah ertika 

dilakurkan pernerkanan masalah ertika yang merlipurti : 
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1. Kerrahasiaan Iderntitas (anonimity) 

U rnturk mernjaga kerrahasiaan surbjerk, pernerliti tidak merncanturmkan nama 

pada lermbar perngurmpurlan data. Sermura informasi yang diperrolerh dari surbje rk 

pernerlitian dijamin kerrahasiaannya olerh pernerliti derngan tidak 

mernyerbarlu raskan informasi terrserburt kerpada pihak yang tidak berrwernang. 

Data yang diperrolerh akan disimpan olerh pernerliti dan hanya digurnakan u rnturk 

kerperrluran pernerlitian. 

2.  Kerrahasiaan (Confiderntiality) 

U rnturk mernjaga kerrahasiaan informasi dari rerspondern, pernerliti 

mermberrikan koder pada masing-masing lermbar perngurmpurlan data. 

Kerrahasiaan informasi yang terlah dikurmpurlkan dijamin derngan hanya 

mernyajikan ataur merlaporkan kerlompok data terrterntur dalam hasil pernerlitian. 

3.4. Populasi , Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

3.4.1. Popurlasi 

Popurlasi merrangkap sermura kerlompok individur ataur erlermern yang 

mernjadi objerk pernerlitian dan mermiliki karakterristik terrterntur yang 

ingin diperlajari. Popurlasi dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh masyarakat 

Kerlurrahan Gurnturng Manggis dan didapat serbanyak 34.678 individu r.  
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3.4.2. Samperl 

Samperl adalah bagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi. Dalam pernerlitian ini, samperl terrdiri dari 275 rerspondern. Kriterria 

inklursi adalah karakterristik yang harurs dipernurhi olerh sertiap anggota 

popurlasi urnturk dapat mernjadi bagian dari samperl, sermerntara kriterria 

erksklursi adalah ciri-ciri yang mermburat anggota popurlasi tidak mermernurhi 

syarat urnturk diambil serbagai samperl. 

Kriterria u rnturk samperl yang diterliti, yaitur : 

a) Kriterria Inklursi : 

1) Rerspondern merrurpakan konsurmern ataur masyarakat urmurm yang 

tinggal di wilayah Kerlurrahan Gu rnturng Manggis. 

2) Rerspondern perrnah ataur berrpoternsi urnturk mermberli obat gernerrik. 

3) Rerspondern mermiliki perngertahuran terrkait obat gernerrik. 

4) Rerspondern mermiliki perrserpsi terrhadap obat gernerrik. 

5) Rerspondern merrurpakan perngambil kerpurtursan dalam permberlian obat 

gernerrik urnturk diri serndiri ataur kerlurarga. 

b) Kriterria Erksklursi: 

1) Rerspondern burkan merrurpakan perndurdurk ataur tinggal di lurar 

Kerlurrahan Gurnturng Manggis. 

2) Rerspondern tidak perrnah mermberli ataur berrpoternsi urnturk mermberli 

obat gernerrik. 
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3) Rerspondern tidak mermiliki perngertahuran ataur tidak perrnah 

mernderngar terntang obat gernerrik. 

4) Rerspondern merrurpakan ternaga kerserhatan profersional (dokterr, 

apoterkerr, perrawat) yang sercara khursurs mernangani obat gernerrik. 

5) Rerspondern mermiliki gangguran kognitif ataur kerterrbatasan yang 

mernghalangi kermampuran urnturk mermberrikan informasi yang valid. 

3.4.3. Terknik Perngambilan Data 

Perngambilan samperl dilakurkan derngan mernggurnakan Terknik 

snowball sampling. Terknik ini dimurlai derngan jurmlah surmberr data yang 

serdikit dan kermurdian berrkermbang mernjadi lerbih banyak. Hal ini terrjadi 

karerna surmberr data awal murngkin berlurm curkurp urnturk mermberrikan data 

yang mermuraskan, serhingga informan tambahan dicari urnturk mermernurhi 

kerburturhan data pernerlitian. (Surgiyono, 2017). Samperl yang diperrolerh 

dalam pernerlitian ini berrjurmlah 285 individur. Samperl ini terrdiri dari 

individu r-individur yang direrkomerndasikan olerh partisipan awal dan 

serterrursnya hingga jurmlah yang ditargertkan terrcapai ataur sampai data 

jernurh. 

3.5. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Dalam pernerlitian ini digurnakan dura jernis variaberl pernerlitian, yaitur: 

a) Variaberl Derperndern ataur variaberl terrikat, yaitur variaberl yang diprerdiksi 

diperngarurhi olerh variaberl lain dalam suratur pernerlitian (Hardani, 2020). 
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Variaberl derperndern pada pernerlitian ini adalah Kerpurtursan Permberlian yang 

dilambangkan derngan simbol (Y). 

b) Variaberl Inderperndern ataur variaberl berbas, yaitur variaberl yang diprerdiksi 

mermperngarurhi variaberl derperndern (terrikat) dalam suratur pernerlitian 

(Hardani, 2020) Variaberl inderperndern pada pernerlitian ini adalah Tingkat 

Perngertahuran (X1) dan Perrserpsi Konsurmern (X2). 
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2. Derfinisi Operrasional 

Tabel 1. Derfinisi Operrasional 

Variabel Definisi Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tingkat 

perngertahuran obat 

gernerrik merlipurti 

permahaman dan 

kersadaran 

serserorang 

merngernai berrbagai 

asperk yang 

berrkaitan derngan 

obat gernerrik 

Kurersionerr Ordinal STS 

TS 

N 

S 

TS 

1 

2 

3 

4 

5 

Persepsi perrserpsi konsurmern 

merrurpakan 

pandangan dan 

pernilaian 

konsurmern sercara 

mernyerlurrurh terrkait 

berrbagai asperk dan 

karakterristik dari 

obat gernerrik. 

Kurersionerr Ordinal STS 

TS 

N 

S 

TS 

1 

2 

3 

4 

5 

 

Keputusan 

Pembelian 

kerpurtursan 

permberlian obat 

gernerrik merrurpakan 

komitmern 

konsurmern urnturk 

bernar-bernar 

mermberli dan 

mernggurnakan obat 

gernerrik serterlah 

mermperrtimbangkan 

berrbagai hal terrkait 

obat gernerrik 

terrserburt. 

Kurersionerr Ordinal STS 

TS 

N 

S 

TS 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

 

*Keterangan 

STS = Sangat tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 
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3.6. Prosedur Penelitian 

1. Alat/Instrurmernt dan Bahan Pernerlitian 

1. Alat/Instrurmern Kurersionerr  

a) Berrisi perrtanyaan terrkait perngertahuran, perrserpsi, dan kerpu rtursan 

permberlian obat gernerrik. Mernggu rnakan skala Likerrt 1-5. 

b) Alat turlis U rnturk merncatat dan mermerriksa kerlerngkapan kurersionerr. 

c) Softwarer SPSS U rnturk mermasurkkan data dan merlakurkan analisis 

statistik. 

2. Bahan 

a) Daftar perrtanyaan kurersionerr berrisi iterm-iterm perrtanyaan yang terlah 

diu rji validitas dan rerliabilitasnya. 

b) Data rerspondern Data karakterristik rerspondern dan jawaban kurersionerr 

rerspondern. 

c) Jurrnal pernerlitian Serbagai rerferrernsi kajian purstaka dan bahan acuran. 

d) Artikerl dan berrita terrkait Serbagai data perndurkurng pernerlitian. 

e) Laptop/PC U rnturk merngolah data dan mernyursurn laporan pernerlitian. 

2. Jalan/Alurr Pernerlitian 

1. Iderntifikasi Masalah 

Merngiderntifikasi rerndahnya minat masyarakat dalam mermberli obat 

gernerrik serrta perrlurnya mernerliti faktor perngertahuran dan perrserpsi yang 

didurga berrperngarurh. 
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2. Sturdi Purstaka 

Merlakurkan kajian terori dari jurrnal dan pernerlitian terrdahurlur terrkait 

perngarurh perngertahuran dan perrserpsi konsurmern terrhadap kerpu rtursan 

permberlian obat gernerrik. 

3. Merrurmurskan Hipotersis 

Merrurmurskan hipotersis hurburngan antara variaberl berrdasarkan 

kerrangka terori. Ho = tidak ada perngarurh tingkat perngertahuran dan 

perrserpsi konsurmern terrhadap kerpurtu rsan permberlian obat gernerrik, Ha = 

ada perngarurh tingkat perngertahuran dan perrserpsi konsurmern terrhadap 

kerpurtu rsan permberlian obat gernerrik. 

4. Mernyursurn Instrurmern Pernerlitian 

Mernyursurn kurersionerr urnturk merngurkurr variaberl pernerlitian. Berrisi 

perrtanyaan terrkait perngertahuran, perrserpsi, dan kerpurtursan permberlian obat 

gernerrik. Mernggurnakan skala Likerrt 1-5 

5. Perngu rmpurlan Data 

Merngurmpurlkan data derngan mermbagikan kurersionerr ker rerspondern 

derngan mernggurnakan terknik snowball sampling. 

6. Analisis Data 

a. U rji Kuralitas Instrurmern, merlipurti: U rji Validitas dan U rji Rerliabilitas 

b. U rji Asurmsi Klasik, merlipurti: U rji Normalitas, U rji Murltikolonierritas, 

U rji Herterroskerdastisitas 
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c. U rji Hipotersis, merlipurti: U rji t ataur U rji Parsial dan U rji F ataur U rji 

Simurltan 

d. Analisis rergrersi, Analisis Korerlasi Ganda (R) dan Koerfisiern 

Derterrminasi 

7. Interrprertasi dan Permbahasan 

Mermbahas hasil analisis dan kaitannya derngan terori dan hipotersis. 

8. Kersimpurlan 

Mernarik kersimpurlan berrdasarkan hasil analisis data pernerlitian. 

3.7. Pengolahan Data 

Merngurmpurlkan data derngan mermbagikan kurersionerr ker rerspondern derngan 

mernggurnakan terknik snowball sampling. Perngolahan data  derngan mernggurnakan 

aplikasi SPSS. 

3.8. Analisis Data 

Analisis data dalam pernerlitian ini merlipu rti urji kuralitas instrurmern, urji asurmsi 

klasik, urji hipotersis, analisis rergrersi, dan analisis korerlasi ganda. 

a) U rji Validitas 

U rji validitas digurnakan urnturk merngurkurr sah/valid tidaknya suratu r 

kurersionerr. Dilakurkan derngan terknik korerlasi Perarson Produrct Momernt. df = 

N - 2 Kerterrangan: N = Jurmlah samperl 

1. Nilai r hiturng lerbih dari r taberl, maka iterm soal angkert terrserburt 

dinyatakan valid. 
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2. Nilai r hiturng kurrang dari r taberl, maka iterm soal angkert terrserburt 

dinyatakan tidak valid. 

3. Jika nilai Sig. (2-tailerd) < 0,05 dan Perarson Correrlation berrnilai 

positif, maka iterm soal angkert terrserburt valid. 

4. Jika nilai Sig. (2-tailerd) < 0,05 dan Perarson Correrlation berrnilai 

nergatif, maka iterm soal angkert terrserburt tidak valid. 

b) U rji Rerliabilitas 

U rji rerliabilitas digurnakan urnturk merngurkurr kerterrandalan kurersionerr. 

Dilakurkan derngan terknik Cronbach Alpha. 

1. Nilai Cronbach's Alpha lerbih dari 0,60 maka kurersionerr dinyatakan 

rerliaberl ataur konsistern. 

2. Nilai Cronbach's Alpha kurrang dari 0,60 maka kurersionerr dinyatakan 

tidak rerliaberl ataur tidak konsistern. 

c) U rji Asurmsi Klasik 

1) U rji Normalitas Rersidural 

U rnturk merngurji apakah data rersidural terrdistribursi normal ataur tidak. 

Dilaku rkan derngan urji Kolmogorov-Smirnov. 

1. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailerd) > 0,05, maka data 

berrdistribursi normal. 

2. Jika nilai Signifikansi (Asym Sig 2 tailerd < 0,05, maka data tidak 

berrdistribursi normal 
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2) U rji Murltikolonierritas 

U rnturk merngurji apakah pada moderl rergrersi terrdapat korerlasi antar 

variaberl berbas. Dilakurkan derngan nilai tolerrancer dan VIF. 

1. Jika nilai Tolerrancer lerbih bersar dari 0,10 maka artinya tidak terrjadi 

murltikolinierritas dalam moderl rergrersi. 

2. Jika nilai Tolerrancer lerbih kercil dari 0,10 maka artinya terrjadi 

murltikolinierritas dalam moderl rergrersi. 

3. Jika nilai VIF kurrang dari 10,00 maka artinya tidak terrjadi 

murltikolinierritas dalam moderl rergrersi. 

4. Jika nilai VIF kurrang dari 10,00 maka artinya terrjadi 

murltikolinierritas dalam moderl rergrersi. 

3) U rji Herterroskerdastisitas 

U rnturk merngurji apakah terrjadi kertidaksamaan varian rersidural suratu r 

perngamatan ker perngamatan lain. Dilakurkan derngan urji Glerjserr. 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lerbih bersar dari 0,05, maka dapat 

disimpurlkan bahwa tidak ada gerjala herterroskerdastisitas dalam 

moderl rergrersi. 

2. jika nilai signifikansi (Sig.) lerbih kercil dari 0,05, maka dapat 

disimpurlkan bahwa ada gerjala herterroskerdastisitas dalam mode rl 

rergrersi.. 
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d) U rji Hipotersis 

1) U rji t 

U rnturk merngurji perngarurh variaberl berbas sercara parsial terrhadap 

variaberl terrikat. 

2) U rji F 

U rnturk merngurji perngarurh variaberl berbas sercara simurltan terrhadap 

variaberl terrikat. 

e) Analisis Rergrersi Linerar Berrganda 

Analisis rergrersi linerar berrganda digurnakan urnturk merngurkurr perngarurh 

dan hurburngan antara variaberl Tingkat Perngertahuran dan Perrserpsi Konsurme rn 

terrhadap variaberl Kerpurtursan Permberlian.. 

f) Koerfisiern Derterrminasi (Adjursterd R2) 

Koerfisiern Derterrminasi (Adjursterd R²) digurnakan urnturk merngurkurr serjaurh 

mana kermampuran moderl dalam mernjerlaskan variasi pada variaberl 

derperndern. 


